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ABSTRAK

Telah dilakukan penditian tentang Upaya Peningkatan K eterampilan Memecahkan Masalah pada Materi
Pencemaran Lingkungan Mdaui pembelgaran berbass proyek pada bulan Me 2014 di MAN Modd
Banda Aceh. Penditian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan keterampilan memecahkan
masalah sswa sebelum dan sesudah digarkan dengan model pembegaran berbass proyek. Metode
yang digunakan dalam pendlitian ini adaah metode eksperimen dengan one group pretest posttes design.
Populas dalam pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 240 siswa, sampelnyadipilih
secara acak yaitu kelas X4 sebanyak 30 siswa. Instrumen yang digunakan adalah sod tes uraian untuk
keterampilan memecahkan masalah. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes kemampuan
awa (pretes) dan tes kemampuan akhir (postes). Data di andisis dengan menggunakan pair sample t-
test. Hasl penditian menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan memecahkan masaah (N-gain)
adalah 66,37 dengan kategori sedang dan nilaityyng 18,89>tae 2,045 pada taraf signifikan 0,05.
Kesimpulan dari penelitian ini adaah model pembe gjaran berbasis proyek berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan keterampilan memecahkan masalah siswa pada materi pencemaran lingkungan di
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MAN Modd Banda Aceh.

KataKunci: Modd Pembelgaran Berbasis Proyek, Keterampilan Memecahkan Masaah.

PENDAHULUAN

embelgaran biologi merupakan proses

belgar yang menyangkut hubungan

antara  makhluk  hidup  dengan
lingkungannya. Suatu proses belgar yang selau
berhubungan dengan aktivitas dunia nyata,
sehingga terjadi interakd antara sswa dengan
dswa, Sswa dengan gurudan Sswa dengan
lingkungannya. Siswa dihargpkan  mampu
menyatu dengan lingkungannyamenyatu dengan
ekosistemnyadan yang terpenting adaah siswa
mampu  memecahkanpersodan  biologi  di
lingkungannya. Jika pembegaran biologi hanya
berfokus pada ketercgpaian kurikulum dan
berimbas pada adanya pasokan materi sebanyak-
banyaknya kepada siswa, maka aktivitas begar
sswa tidak akan terjadi, karena siswa hanya
bergantung kepada guru, artinya siswa hanya
menerima informas  dari  guru dan tidak
termotivas untuk  mencari  sumber-sumber
informas lain. Hal ini berarti ilmu biologi yang

mereka perolen mash bersfat  konseptud,
pemerolenan ilmu secara konseptua, hanya
membantu siswa mengingat dalam waktu singkat,
kemampuan mengingatyang singkat  akan
berpengaruh terhadap rendahnya hasil beagar
sswa.

Salah satu keterampilan siswa yang harus
mulai dipersiapkan oleh para guru di sekolah
menengah addah keterampilan memecahkan
masalah. keterampilan memecahkan masalah
dipandang perlu dimiliki siswa, terutama siswa
SMA, karena keterampilan ini dapat membantu
sswa membuat keputusan yang tepat, cermat,
sstematis, logis, dan mempertimbangkan berbagai
sudut  pandang. Sebaiknya, kurangnya
keterampilan ini mengakibatkan kebiasaan siswa
melakukan berbagal kegiatan tanpa mengetahui
tujuan dan adasan meakukannya (Takwim,
2014).
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Peningkatan Keterampilan Memecahkan Masalah Materi Pencemaran Lingkungan....

Materi pencemaran lingkungan merupakan
sdah satu materi pembelgaran biologi yang
digarkan di kelas X SMA. Materi ini membahas
tentang kesambangan lingkungan, berbagai
macam kerusakan lingkungan akibat aktivitas
manusia, pelestarian dan pengelolaan lingkungan
serta daur ulang limbah agar dapat dimanfaatkan
kembdi.Materi gar tersebut harus digarkan
kepada siswa dalam rangka mencagpa tujuan
pembelgaran sesuai dengan kurikulum yang
sudah ditetapkan.

Berdasarkan hasil studi observas di MAN
Model Banda Aceh diperoleh informas bahwa
kurang dari 30% sSiswa yang dapat merespon
dengan bak setigp pertanyaan maupun masalah
yang muncul dalam pembegaran. Siswa tidak
terbiasa begar dengan diawai permasaahan-
permasalahan sehingga keterampilan berpikir
tidak dapat ditingkatkan secara maksmal.Jka
ditinjau lebih lanjut, dalam pe aksanaan ujian mata
pelgaran biologi, umumnya siswa hanya mampu
menyelesaikan soa pada tingkatan C1 dan C2
(taksonomi Bloom). Ha tersebut menunjukkan
masih kurangnya  keterampilan daam
memecahkan masalah.Dengan demikian,
diperlukan suatu model pembelgaran yang dapat
mengarahkan siswa untuk  mengembangkan
keterampilan memecahkan masalah, menekankan
pada aktivitas dSswa, membiasskan Siswa
berinteraks dengan objek dan peristiwa, serta
melatih sswa bekerjasama didadam
kelompok.Salah satu modd pembelgaran yang
memenuhi kriteria tersebut adalah pembelgaran
berbasis proyek.

Pembelgaran berbasis proyek adalah mode
pembelgjaran yang menggunakan proyek/kegiatan
sebaga mediaSswva meakukan eksplorad,
penilaian, interpretad, sintess, dan informas
untuk menghasilkan berbaga bentuk hasil belgar
(Sutirman, 2013).pembdgaran berbasis proyek
merupakan model belgar yang menggunakan
masalah  sébaga langkah awa  dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya
dalam beraktivitas secara nyata.
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METODE PENELITIAN
Tahap-tahap Penditian

Pendlitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Modd Banda Aceh bulan April-
Me 2014.Jenisjenis instrumen yang digunakan
dalam pendlitian ini meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), perangkat tes keterampilan
memecahkan masaah. Instrumen dalam penditian
ini  digunakan untuk mengetahuiketerampilan
memecahkan masalah; dengan menggunakan tes
daam bentuk uraiansebanyak 15 soa yang
mencakup petikan  permasaahan,kemampuan
identifikas masalah, kemampuan mengemukakan
dternatif aau solus dai masdah yang
teridentifikas, dan kemampuan menguraikan solus
yang didapatkan berdasarkan bukti empiris. Sod
uraan mencakup andisa wacana tentang
permasalahan terkini  mengenai  lingkungan.
Wacana tersebut meiputi pencemaran tanah,
pencemaran ar, dan pencemaran udara.Jenis
penditian ini adalah pendlitian eksperimen
(experimental research) dan metode yang
digunakan adadah metode kuantitatif yang akan
dilakukan dengan mengadakan tes kemampuan
awa (pretes) dan tes kemampuan akhir (postes)
untuk memperoleh data skor tes siswa sebelum dan
sesudah proses pembelgaran.

Desain yang digunakan dalam pendlitian ini
adalah desain grup tes awd dan tes akhir atau one
group pretest posttest design (Arikunto, 2010).
Populas daam pendlitian ini adalah kesaluruhan
dari siswa kelas X yang berjumlah 240 siswa,
yang terdistribus pada 8 (delapan) kelas.
Penentuan sampel diawai dengan melakukan
wawancara dengan guru bidang studi biologi serta
meninjau  nila  biologi dswa  semester
ganjil.Setelah didapatkan 30 sswa (kelas X4)
kemudian siswa tersebut diberikan pretes

Data yang dikumpulkan berupa hasil pretes
dan postes kelas eksperimen yang kemudian
ditabulas dan dianalisis dengan mencari skor rater
rata pretes dan postes.Dari data skor pretes dan
postes tersebut selanjutnya dihitung skor N-gain,
untuk mengetahui  peningkatan keterampilan
memecahkan masalah siswa. Pengujian perbedaan
ratarata pretes dan postes diuji dengan
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menggunakan uji t sampel berpasangan (Pair
Sampdl t-Test) padataraf signifikan 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengukur  keterampilan  memecahkan
masalah yaitu dengan caramembandingkan skor
postes dan skor pretes. Peningkatan keterampilan

memecahkan masalah antara sebelum dan sesudah
dibelgarkan dengan model pembelgaran berbasis
proyek dapat dilihat dari perbedaan antara nila
pretes dan postesHasl andisis dari  nila
keterampilan memecahkan masalah sswa dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hadsl Uji Beda Ratarata Pretes dan Postes Keterampilan Memecahkan Masalah Kelas X4
MAN Model Banda Aceh
Data Rata-rata Normalitas Signifikans
Pretes Postes Pretes Postes
Keterampilan memecahkan 44,6 81,7 Normal Normal Signifikan
masal ah XZ%i(3,35)<  X%i(4,47)<
X2 (11,07) X2(11,07) (1889t

w(2,045) 0(0,05)

Berdasarkan hasll analiss pada Tabd 1,
diperoleh hasil analiss statistik menggunakan uji t
bahwa nila thnng (18,89) >tipa(2,045)pada taraf
signifikan (a = 0,05), maka hipotesis dapat
diterima, yaitu terdapat perbedaan keterampilan
memecahkan masadah siswa yang dgnifikan
antara sebelum dan sesudah digarkan dengan
model pembel gjaran berbasis proyek.

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan
keterampilan memecahkan masdah dilakukan
dengan cara menghitung selisih antara skor pretes
dan skor postes (gain). Peningkatan keterampilan
memecahkan masdah sebelum dan  sesudah
digarkan dengan modd pembelgaran berbasis
proyek dapat dilihat dari sdlish nila gain yang
ternormalisas  (N-gain) antara sebelum dan
sesudah  perlakuan.  Peningkatan  keterampilan
memecahkan masalah dapat dilihat pada Gambar
berikut.
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Gambar 1. Nilai Rata-rata Keterampilan

Memecahkan Masdah Kedas X4
MAN Modd BandaAceh

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa
terjadi  peningkatan keterampilan memecahkan
masalah sswa pada materi  pencemaran
lingkungan antara sebelum dan sesudah digiarkan
menggunakan modd pembelgaran  berbasis
proyek, dengan sdlish ratarata skor pretes dan
postes (N-gain) adadah 66,37 dengan kategori
sedang. Dadam peaksanaan penergpan  model
pembelgaran berbasis proyek pada materi
pencemaran lingkungan, ditemukan hasll yang
sangat signifikan, artinya model pembelgaran
berbasis proyek ini  mampu meningkatkan
keterampilan memecahkan masalah siswa.Selan
itu juga ditemukan bahwa siswa yang digarkan
dengan model pembelgaran berbasis proyek
menjadi lebih aktif, lebih tekun dan termotivas
daam belgar, lebih bersemangat menyelesaikan
proyek, dan mampu bekerjasama dengan baik.

Hasil temuan ini didukung oleh beberapa
penditian yang telah dilakukan mengenai model
pembelgjaran berbasis proyek, seperti penditian
yang telah dilakukan oleh Miswanto (2011)
bahwa melaui model pembelgaran berbasis
proyek dapat membangkitkan minat dan motivas
belgar sswa. Interaks siswa dengan kelompok
menyebabkan meningkatnya pemahaman siswa.
Pembelgaran berbasis proyek menjadikan
pengetahuan yang diperoleh siswa akan melekat
kuat dalam pikirannya.



Peningkatan Keterampilan Memecahkan Masalah Materi Pencemaran Lingkungan....

Has| penditian tersebut sgaan dengan hasll
penditian Nurhayati (2010) yang menunjukkan
bahwa peneragpan modde pembelgaran berbasis
proyek dapat meningkatkan hasil belgar siswa
Hal ini berarti bahwa pemberian materi yang sama
kepada dua kelompok siswa dengan moded
pembelgaran berbeda (pembelgaran berbasis
proyek dan konvensional) dapat membuat hasil
belgar sswa berbeda signifikan. Karina dkk
(2014) menambahkan bahwa penergpan modd
pembel gjaran berbasis proyek dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah.

Proses pembelgaan meaui  modd
Pembelgaran berbasis proyek bagi sswa keas
eksperimen menunjukkan kemampuan
memecahkan masdah lebih  bak, bila
dibandingkan dengan siswa yang dibelgarkan
dengan pembelgaran konvensiona. Sis kelebihan
dan kekurangannya menunjukkan perbedaan yang
nyata antara kedua kelas tersebut. Penergpan
model pembelgaran berbasis proyek telah mampu
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membuat peningkatan pola pikir sswa pada
kemampuan mereka ddam menyeesaikan
masalah. Sgdan dengan itu, Ras (2010)
menjelaskan bahwa modd pembelgaran berbasis
proyek lebih efektif apabila dibandingkan
pembelgjaran tradisional sebab model
pembelgaran berbasis proyek lebih menerapkan
pembelgaran konsep, proses dan pemecahan
masalah dalam dunia bagi siswa. Berbanding
dengan penditian yang telah dilakukan bahwa
model pembelgaran berbasis proyek mampu
meningkatkan hasil belgar dan keterampilan

memecahkan masalah siswa.
KESIMPULAN

Model pembelgaran berbasis proyek
berpengaruh secara  dgnifikan  terhadap

peningkatan keterampilan memecahkan masaah
sswa pada pembeagaran materi pencemaran
lingkungan, dengan perolehan nilai uji statistik
(thit. 18,89> ty,. 2,045).
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